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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian “Kemampuan Beberapa Isolat Bakteri Endosimbion Cacing Tanah Lumbricus rubellus 
dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi  dan Staphylococcus aureus”. Penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui kemampuan beberapa isolat bakteri endosimbion cacing tanah Lumbricus rubellus dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella thypi dan Staphylococcus aureus. Isolasi bakteri cacing tanah 
Lumbricus rubellus menggunakan medium NA (Nutrient Agar). Pengamatan karakter isolat bakteri dari cacing 
tanah Lumbricus rubellus meliputi morfologi koloni, pengecatan gram dan endospora. Pengamatan morfologi 
koloni menunjukkan berbagai variasi warna, bentuk, tepi dan elevasi dari setiap isolat. Hasil pengamatan 
mikroskopis menunjukkan terdapat 7 isolat bakteri bersifat gram positif dan 3 isolat bakteri gram negatif dan 
terdapat bakteri yang berbentuk bulat dan batang serta terdapat 2 isolat yang memiliki endospora. Ke-5 isolat 
dilakukan pengujian daya hambat. Hasil uji daya hambat setelah inkubasi selama 15 hari memperlihatkan bahwa 
ke-5 isolat endosimbion cacing tanah Lumbricus rubellus mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 
typhi dan Staphylococcus aureus yang ditandai dengan peningkatan diameter zona hambat yang besar terhadap 
kontrol posistif Kloramfenikol. Sifat penghambatan ke-5 isolat bersifat bakteriosida. 
 




 The research that have done about “The Capability of Several Endosymbiont Bacteriaes Earthworm 
Lumbricus rubellus  in Inhibit the Growth of Bacteria Salmonella typhi and Staphylococcus aereus." The research 
aims to know about the capability of several endosymbiont bacteriaes earthworm Lumbricus rubellus to inhibit the 
growth of bacteria Salmonella typhi and Staphylococcus aereus. Isolation of bacteria Lumbricus rubellus 
earthworms done by using NA medium (Nutrient Agar). The observations character of bacteria isolates Lumbricus 
rubellus earthworms have consist of colony morphology, gram staining and endospore. This research showed a 
variety of colors, shapes, edge and elevation of each isolate. The results of microscopic observation shows that there 
are 7 isolates bacterial are positively and 3 grams of gram-negative bacteria and there are bacteria are spherical 
and 8 isolates have endospora. All 5 isolates tested inhibition. Inhibition test results after 15 days incubation 
showed that all five isolates earthworms Lumbricus rubellus could inhibit the growth of bacteria Salmonella typhi 
and Staphylococcus aureus which is characterized by an increase in large diameter inhibition zone against the 
positive control chloramphenicol. Inhibitory properties of all five isolates are bacteriosida. 
 





Cacing tanah Lumbricus rubellus memiliki 
bentuk tubuh yang giling dan silindris dengan 
panjang tubuh 4-18 cm dan jumlah segmen 95-
100 segmen (Edwards dan Lofty 1977). Cacing 
tanah Lumbricus rubellus memiliki sistem 
pertahanan tubuh untuk menghadapi invasi 
mikroorganisme patogen di lingkungannya 
(Budiarti  dan Asiani 1993). 
Dari kekebalan humoral dan mekanisme 
seluler yang dimiliki oleh cacing tanah 
Lumbricus rubellus maka cacing ini dapat 
menghadapi mikroorganisme yang bersifat 
patogen yang dapat memusnahkan jenis cacing 
tanah ini dapat memberikan manfaat besar bagi 
mahluk hidup khususnya pada manusia. 
Cacing tanah memiliki kemampuan untuk 
menyuburkan tanah melalui keterkaitannya 
dengan organisme dari vermikompos dan 
sebagai sumber makanan ternak. Selain itu 
cacing tanah memiliki manfaat yang sangat 
besar, untuk dikonsumsi oleh manusia sebagai 
sumber protein hewani dan pengobatan 
tradisional (Darmi, 2003). 
Marialigeti (1979) menyatakan bahwa 
cacing tanah yang digunakan sebagai obat-
obatan tidak hanya dari senyawa cacing tanah 
tersebut tetapi terdapat mikroorganisme yang 
bersifat endosimbion pada cacing tanah yang 
memiliki senyawa antibiotik. Mikroorganisme 
sangat berperan penting dalam memanfaatkan 
bahan organik yang terdapat pada saluran 
pencernaan cacing tanah yang dapat membantu 
cacing tanah dalam menghasilkan senyawa 
antibiotik dalam menghambat mekanisme kerja 
dari Salmonella typhi.  
Mekanisme yang dilakukan oleh protein 
yang dimiliki oleh Lumbricus rubellus adalah 
dengan membuat pori di dinding sel bakteri 
sehinggga hal ini menyebabkan sitoplasma sel 
bakteri menjadi terpapar dengan lingkungan luar  
yang dapat menyababkan kematian bakteri. 
Senyawa anti bakteri yang di miliki oleh 
Lumbricus rubellus dikenal dengan nama 
Lumbricin-I yang memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan sel bakteri gram 
positif dan gram negatif (Arslan, 2008; Cho, et. 
al., 2003). 
Ekstrak cacing tanah dapat bekerja pada 
dua sisi, yaitu membunuh bakteri penyebab 
penyakit tifus dan dapat menurunkan demam. 
Cacing tanah Lumbricus rubellus juga aman 
digunakan sebagai antiperetik kerena komponen 
kimianya tidak menimbulkan efek toksik bagi 
manusia (Arslan, 2008; Cho, et. al., 2003). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Abidin (2013) bahwa isolat 
bakteri dari cacing tanah Lumbricus rubellus 
dari berbagai substrat menunjukkan kemampuan 
dalam meghasilkan senyawa antibiotik terhadap 
bakteri patogen Salmoella thypi dan 
Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, maka 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
kemampuan beberapa isolat bakteri endosimbion 
dari cacing tanah Lumbricus rubellus dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 




Bahan yang digunakan adalah cacing 
tanah Lumbricus rubellus dari tempat 
Pembudidayaan Cacing Tanah di Canopy 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Hasanuddin Makassar, 
aquadest, alkohol 70%, medium NA (Nutrien 
Agar)  (MERCK) 2,3 gram, agar 0,5 gram, 
MHA (Muller Histon Agar) 3,8 gram, NB 
(Nutrien Broth) 1,3 gram, pewarnaan gram 
(Kristal Violet, Lugol Iodin, Alkohol-Aseton, 
dan Safranin), NaCl, Pewarnaan endospora 
(Malachite Green dan Safranin), kasa, kapas, 
paper disk, dan aluminium foil. 
Pengambilan sampel  
Sampel cacing tanah Lumbricus rubellus 
diperoleh dari tempat Pembudidayaan Cacing 
Tanah di Canopy Fakultas Matematika dan Ilmu 
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Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin 
Makassar.  
Isolasi Bakteri  
Sampel cacing tanah Lubricus rubellus 
yang diperoleh dicuci dengan aquadest steril. 
Selanjutnya dicuci dengan alkohol 70% untuk 
membunuh cacing tanah secara perlahan. Cacing 
tanah digerus hingga halus menggunakan 
mortar, lalu diambil sebanyak 0,1 gram untuk 
dilakukan pengenceran bertingkat hingga 10-6. 
Sebanyak 1 mL hasil pengenceran kemudian 
diinokulasikan pada medium Nutrient Agar 
kemudian diinkubasikan pada suhu 37oC selama 
1-2x24 jam.  
Tahap Pemurnian Kultur Bakteri  
Pada tahap pemurnian dimulai dengan 
memilih koloni-koloni yang berbeda. kemudian 
diinokulasikan pada permukaan medium NA 
(Nutrient Agar). Diinkubasikan pada suhu 37oC 
selama 2x24 jam.  
Pengamatan Morfologi  
a. Pengecatan Gram  
Pengamatan morfologi sel dilakukan 
dengan teknik pewarnaan gram untuk 
membedakan sel bakteri gram positif dengan sel 
bakteri garam negative. Menggunakan cat A 
(kristal violet), cat B (larutan lugol), cat C 
(alkohol-aseton) dan cat D (safranin). Diamati di 
bawah mikroskop.  
b. Pengecatan Endospora  
Uji ini digunakan untuk mengetahui spora 
pada bakteri cacing tanah tersebut. 
Menggunakan malachite green 5%  dan 
safranin. Diamati di bawah mikroskop.  
Uji Aktivitas Antibiotik Isolat Simbion 
Cacing Lumbricus rubellus 
a. Tahap Prekultur Isolat Bakteri simbion 
Isolat bakteri yang diperoleh selanjutnya 
dibuat prakultur/starter dalam medium NB 
(Nutrien Broth)  sebanyak 1,3 gram yang 
dilarutkan dalam 100 mL aquadest kemudian 
diinkubasi menggunakan shaker selama 2x24  
jam.  
 
b. Tahap Kultur Isolat Bakteri Simbion 
 Isolat bakteri yang telah dikulturkan 
selama kurang lebih 2x24 jam kemudian diambil 
sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan kedalam 
kultur yang telah dibuat dari medium NB 
(Nutrien Broth) sebanyak 100 mL yang 
kemudian d shaker kembali selama 2, 5, 7, 10, 
15, dan 20 hari yang dipakai secara berturut 
untuk pengujian daya hambat bakteri. 
c.  Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 
Bakteri uji hasil peremajaan disuspensikan 
menggunakan larutan NaCl fisiologis 0,9%, 
diukur kekeruhannya menggunakan 
spektrofotometer dengan kekeruhan 25% T. 
Pada panjang gelombang 580 mm. 
Menggunakan bakteri uji Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus. 
d. Pembuatan Larutan Kontrol 
Larutan kontrol positif digunakan 
antibiotik kloramfenikol dengan konsentrasi 30 
ppm. Dibuat dengan cara melarutkan 0,003 gram 
kloramfenikol dalam 100 mL aquadest.  
e. Pengujian Antibiotik   
 Bakteri patogen yang digunakan pada 
pengujian ini yaitu bakteri Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus. 
 Aktivitas antibiotik diuji dengan 
menggunakan medium MHA (Mueller Hinton 
Agar) dengan metode difusi agar menggunakan 
paper disk. Masing-masing paper disk direndam 
dalam supernatan bakteri simbion dalam larutan 
kontrol positif kloramfenikol. Sebanyak 1 ml 
suspensi bakteri uji dimasukkan kedalam cawan 
petri steril kemudian ditambahkan media MHA 
(suhu 45oC). Diletakkan paper disk yang telah 
direndam pada media MHA yang memadat 
dengan jarak 20 mm tiap paper disk lalu 
diinkubasi pada suhu 37oC. Pengamatan 
dilakukan pada 1-2 x 24 jam lalu diukur 
diameter zona hambatan yang terbentuk. 
Isolasi Bakteri Lumbricus rubellus 
Cacing tanah Lumbricus rubellus yang 
diambil pada tempat pembudidayaan cacing 
tanah sebanyak 3 ekor. Ketiga cacing tanah 
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tersebut masing-masing digerus hingga benar-
benar hancur menggunakan mortar. Sebanyak 10 
gram disuspensikan dengan NaCl fisiologis 
0,97% untuk selanjutnya dilakukan pengenceran 
bertingkat dari 10-1 hingga 10-6. Setelah masa 
inkubasi selama 2x24 jam maka diperoleh hasil 
pengenceran yang terbaik yaitu pada 
pengenceran 10-4 dan 10-6  yang diinokulasikan 
pada medium nutrien agar (NA) diinkubasi 
selama 1-2 x 24 jam pada suhu 37OC. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat-sifat umum suatu koloni tergantung 
pada besar kecilnya koloni. Perbedaan bentuk 
pertumbuhan koloni bakteri pada medium NA 
(Nutrien Agar) menurut Volk (1988) dapat 
dijadikan dasar dalam identifikasi bakteri. 
Bentuk koloni dan ukurannya sangat bervariasi. 








Gambar 12. (a) Hasil pengenceran 10-4 (b) Hasil 
pengencran 10-6. Berbagai bentuk koloni isolat 
bakteri yang diisolasi dari cacing tanah yang diambil 
dari tempat pembudidayaan cacing tanah. 
Hasil isolasi pada Gambar 12 diperoleh 10 
isolat bakteri dari 2 pengenceran yang baik yaitu 
pengenceran 10-4 dan 10-6 dengan inkubasi 
selama 2x24 jam pada suhu 32oC. Ke-10 isolat 
yang diperoleh diberikan kode isolat yaitu  
ICL1R, ICL2R, ICL3R, ICL4R, ICL5R, ICL6R, ICL7R, 




Gambar 13. Bentuk koloni dari isolat bakteri 
 
  Gambar 13 diatas terdapat 10 isolat yang 
telah terpilih dari pengenceran 10-4 dan 10-6 yang 
berdasarkan perbedaan bentuk koloni, warna 
koloni, tepi koloni dan elevasi koloni  kemudian 
selanjutnya akan dimurnikan. Seperti yang 
tertera pada Tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2. Karakteristik morfologi koloni isolat 
bakteri cacing tanah Lumbricus rubellus 
Keterangan : ICLR : isolat bakteri yang diisolasi 
dari cacing tanah Lumbricus rubellus dari 
pengenceran 10-4 dan 10-6. (ket ICL1. I: isolat, C : 
cacing tanah Lumbricus rubellus, 1 : penomoran 
isolat, R : singkatan nama peneliti). 
Hasil pengamatan terhadap morfologi 
isolat bakteri cacing tanah Lumbricus rubellus 
diperoleh sebanyak 10 isolat bakteri yang 
memperlihatkan adanya perbedaan bentuk 
pertumbuhan dari setiap isolat. Hasil 
pengamatan morfologi koloni dari setiap isolat 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Hasil pengamatan  nampak bahwa bentuk 
koloni circular untuk isolat ICL2R, ICL3R, ICL4R 
dan ICL8R serta ICL9R sedangkan bentuk koloni 
irregular ditunjukkan oleh isolat ICL1R, ICL5R, 
ICL6R dan ICL7R serta ICL10R. 
Warna koloni putih ditunjukkan oleh 
isolat ICL1R, ICL5R, ICL8R, ICL9R dan warna 
koloni putih susu ditunjukkan oleh isolat ICL2R, 
ICL3R, ICL4R, ICL6R, ICL10R serta warna 
koloni kuning ditunjukkan oleh isolat ICL7R.  
Bentuk tepi entire pada isolat ICL1R, 
ICL2R, ICL3R, ICL5R, ICL8R, ICL9R dan 
bentuk undulate ditunjukkan oleh isolat ICL6R, 
No Isolat 
Ciri Pertumbuhan Koloni Bakteri 
Tepi Bentuk Warna Elevasi 
1 ICL1R Entire Irregular Putih Convex 
2 ICL2R Entire Circular Putih susu Flat 
3 ICL3R Entire Circular Putih susu Raised 
4 ICL4R Lobate Circular Putih susu Raised 
5 ICL5R Entire Irregular Putih Convex 
6 ICL6R Undulate Irregular Putih susu Raised 
7 ICL7R Undulate Irregular Kuning Raised 
8 ICL8R Entire Circular Putih Raised 
9 ICL9R Entire Circular Putih Flat 
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ICL7R, ICL10R serta bentuk lobate ditunjukkan 
oleh  isolat ICL4R. Diperoleh juga isolat bakteri 
yang memiliki koloni bentuk elevasi convex 
yang pada isolat (ICL1R, ICL5R, ICL10R) dan 
raised pada isolat ICL3R, ICL4R, ICL6R, ICL7R, 
ICL8R serta flat pada isolat ICL2R, ICL9R. 
Sebanyak 10 isolat bakteri yang berhasil 
diisolasi selanjutnya dikerjakan sampai pada 
tahap pemurnian. Seperti yang terlihat pada 










Gambar 14.  Hasil pemurnian  ke- 4 isolat bakteri 
ICL2R.  
Gambar 14 memperlihatkan hasil 
pemurnian isolat bakteri dari cacing tanah 
Lumbricus rubellus. Isolat murni bakteri yang 
diperoleh selanjutnya disimpan dalam bentuk 
stok isolat bakteri untuk persiapan pengujian 
selanjutnya.  
Pengamatan Mikroskopis Isolat Bakteri  
a. Pengecatan Gram 
Pengecatan Gram reagen yang digunakan 
ada 4 jenis, yaitu kristal violet, iodine (JKJ), 
alkohol aseton dan safranin. Seperti Gambar 15 
yang memperlihatkan salah satu hasil 
pengecatan Gram.  
 






          (a)                                             (b) 
Gambar 15. Hasil Pengamatan Mikroskopis    
Pengectan Gram dengan Pembesaran 100X10. (a) 
Coccus (bulat) dan (b) Basil (batang). 
Gambar 15 terlihat bahwa terdapat 2 
bentuk koloni stelah dilakukan pengecatan Gram 
yang dimana pada didapatkan koloni yang 
berbentuk coccus positif  dan didapatkan koloni 
bakteri yang berbentuk basil positif  
b. Pengecatan Endospora 
Selanjutnya dilakukan pewarnaan 
endospora yaitu terhadap isolat bakteri ICL2R 
dan ICL8R. 







Gambar16. Pengecatan Endospora dari   
BakteriBacillus (batang)  
Gambar 16 di atas menjelaskan bahwa 
isolat bakteri basil yaitu ICL2R dan ICL8R dapat 
membentuk endospora. Kebanyakan bakteri 
genus Bacillus sp. membentuk endospora 
sebagai respon terhadap kondisi lingkungan 
yang kurang menguntungkan (Rheinheimer, 
1980). Berbeda dengan isolat bakteri yang 
berbentuk coccus tidak mampu membentuk 
endospora (Robert, et al., 1957). 
Tabel 3. Karakteristik isolat berdasarkan 
pengecatan Gram dan pengecatan endospora 
Keterangan: Coccus : bulat, basil : batang, ada : 
memiliki endospora, tidak ada = tidak memiliki 
endospora. 
Pengamatan Morfologi Sel 
No Isolat 
Kharakteristik 
Pengecatan Gram Pengecatan 
Spora 
Bentuk Gram 
1. ICL1R Coccus Negatif Tidak ada 
2. ICL2R Basil Positif Ada 
3. ICL3R Coccus Negatif Tidak ada 
4. ICL4R Coccus Positif Tidak ada 
5. ICL5R Coccus Positif Tidak ada 
6. ICL6R Coccus Positif Tidak ada 
7. ICL7R Coccus Negatif Tidak ada 
8. ICL8R Basil Positif Ada 
9. ICL9R Coccus Positif Tidak ada 









Berdasarkan hasil pewarnaan Gram yang 
tertentu pada Tabel 3 diatas, bahwa terdapat 8 
isolat berbentuk coccus positif yaitu ICL4R, 
ICL5R, ICL6R, ICL9R, ICL10R dan terdapat 2 isolat 
berbentuk basil positif yaitu ICL2R, ICL8R serta 
terdapat 3 isolat bakteri berbentuk coccus 
negatif yaitu ICL1R, ICL3R, ICL7R.   
Uji Aktivitas Antibiotik Isolat Simbion 
Cacing  Tanah Lumbricus rubellus 
Metode yang digunakan dalam pengujian 
aktivitas antibiotik yaitu menggunakan metode 
difusi dengan metode cakram kertas yang telah 
direndam dalam suatu larutan pembanding yang 
menghasilkan zona bening disekitar paperdisk 
yang digunakan setelah diinkubasi.  
Bakteri uji yang digunakan pada uji 
daya hambat ini adalah  Salmonella typhi  yang 
bersifat Gram negatif dan Staphylococcus 
aureus bersifat Gram positif. Larutan kontrol 
positif yang digunakan yaitu antibiotik 
Kloramfenikol yang diujikan kepada bakteri uji 
(Cappucino dan Sherman, 2001). 
Dibuat prekultur/starter pada media NB 
(Nutrient Broth) yang diinkubasi dengan cara di 
shaker selama 1x24 jam pada suhu kamar 
selanjutnya dibuat kultur menggunakan medium 
yang sama dengan 10% dari masing-masing 
isolat prekultur yang diinkubasi dengan di 
shaker selama 2, 5, 7, 10, 15 dan 20 hari. Hasil 
inkubasi kultur menunjukkan kekeruhan pada 
media NB (Nutrient Broth).  
Aktivitas antimikroba dalam tubuh 
cacing tanah Lumbricus rubellus ini juga 
diperkuat oleh penelitian Hasyim (2011) yang 
dilakukan secara in vitro. Dari hasil penelitian 
tersebut diketahui bahwa ekstrak cacing tanah 
Lumbricus rubellus mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif dan gram 
negatif seperti Salmonella typhi, Salmonella 
pulorum, Staphyloccoccus aureus, 




Uji Daya Hambat Bakteri Cacing Tanah 
Terhadap Bakteri Patogen Salmonella typhi 
dan Staphylococcus aureus  
 
 








Gambar 17.  Hasil uj daya ambat isolat cacing 
tanah Lubricus rubellus pada inkubasi 15 hari (a) 
Media dengan bakteri uji Salmonella typhi inkubasi 
48 jam (b) Media bakteri uji Staphylococcus aureus 
inkubasi 48 jam  
Hasil pengukuran uji daya hambat isolat 
bakteri cacing tanah Lumbricus rubellus 
terhadap bakteri Salmonellla typhi dan 
Staphylococcus aureus menggunakan kontrol 
positif Kloramfenikol pada inkubasi 2 dan 5 hari 
tidak terbentuk zona bening yang berarti tidak 
terjadi penghambatan pertumbuhan bakteri, 
namun pada kontrol positif antibiotik 
Kloramfenikol terbentuk zona bening baik pada 
inkubasi 24 jam maupun 48 jam. 
Kontrol positif pada kultur yang 
diinkubasi selama 2 hari pada bakteri uji 
Salmonella typhi terbentuk zona bening pada 
inkubasi pada inkubasi 48 jam berdiameter 
24,20 mm. Kontrol positif pada kultur yang 
diinkubasi selama 2 hari pada bakteri uji 
Staphylococcus aureus terbentuk zona bening 
pada inkubasi 48 jam berdiameter 24,16 mm.  
Kontrol positif pada kultur yang 
diinkubasi selama 5 hari pada bakteri uji 
Salmonella typhi terbentuk zona bening pada 
inkubasi pada inkubasi 48 jam berdiameter 
24,19 mm. Kontrol positif pada kultur yang 
diinkubasi selama 5 hari pada bakteri uji 
Staphylococcus aureus terbentuk zona bening 


























Tabel 4. Hasil pengukuran uji daya hambat 
isolat bakteri cacing tanah  Lumbricus rubellus 
terhadap bakteri patogen dengan  kontrol positif 
Kloramfenikol inkubasi 7 hari. 
Hasil pengamatan Tabel 4 yaitu pada 
bakteri uji Salmonellla typhi nampak bahwa 
isolat ICL1R dengan diameter 14,16 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 12,09 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 12,04 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 13,24 mm dan isolat ICL5R dengan 
diameter  10,09 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,16 mm pada inkubasi 24 
jam, demikian pada inkubasi 48 jam ICL1R 
dengan diameter 14,22 mm, isolat ICL2R dengan 
diameter 12,32 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 12,21 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 14,21 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 10,11 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,26 mm. 
Bakteri uji Staphylococcus aureus pada 
isolat ICL1R dengan diameter 14,03 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 12,01 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 12,06 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 13,20 mm dan isolat ICL5R dengan 
diameter 10,03 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,08 mm pada inkubasi 24 
jam, demikian pada inkubasi 48 jam ICL1R 
dengan diameter 15,24 mm, isolat ICL2R dengan 
diameter 12,18 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 12,14 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 14,10 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 10,08 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,10 mm. 
Hasil rata-rata diameter zona hambat 
menggunakan bakteri uji antara Salmonella typhi 
dengan Staphylococcus aureus inkubasi 48 jam 
terbesar yaitu 12,75 mm pada bakteri uji 
Staphylococcus aureus sedangkan zona hambat 
terkecil yaitu 12,61 mm pada bakteri uji 
Salmonella typhi. 
Tabel 5. Hasil pengukuran uji daya hambat 
isolat bakteri cacing tanah  Lumbricus rubellus 
terhadap bakteri patogen dengan kontrol positif 
Kloramfenikol pada inkubasi 10 hari 
Hasil pengamatan Tabel 5 yaitu pada 
bakteri uji Salmonellla typhi nampak bahwa 
isolat ICL1R dengan diameter 18,45 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 15,30 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 16,26  mm, isolat ICL4R 
dengan diameter 18,24 mm dan isolat ICL5R 
dengan diameter  14,20 mm lebih kecil diameter 
zona hambatnya dibandingkan dengan kontrol 
positif kloramfenikol yaitu 24,18 mm pada 
inkubasi 24 jam, demikian pada inkubasi 48 jam 
ICL1R dengan diameter 18,62 mm, isolat ICL2R 
dengan diameter 16,43 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 16,28 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 18,52 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 14,56 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,26 mm. 
No Isolat 








2 x 24 
jam 
1 x 24 
jam 
2 x 24 
jam 
1 ICL1R 14,16 14,22 14,03 15,24 
2 ICL2R 12,09 12,32 12,01 12,18 
3 ICL3R 12,04 12,21 12,06 12,14 
4 ICL4R 13,24 14,21 13,20 14,10 
5 ICL5R 10,09 10,11 10,03 10,08 
Rata-rata 12,32 12,61 12,27 12,75 
Kloramfenikol 24,16 24,26 24,08 24,10 
No Isolat 





1 x 24 
jam 
2 x 24 
jam 
1 x 24 
jam 
2 x 24 
jam 
1 ICL1R 18,45 18,62 17,16 18,24 
2 ICL2R 15,30 16,43 14,72 16,10 
3 ICL3R 16,26 16,28 14,28 15,04 
4 ICL4R 18,24 18,52 16,46 18,22 
5 ICL5R 14,20 14,56 12,34 12,34 
Rata-rata 16,49 16,88 14,99 15,99 
Kloramfenikol 24,18 24,26 24,21 24,22 
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Bakteri uji Staphylococcus aureus pada 
isolat ICL1R dengan diameter 17,16 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 14,72 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 14,28 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 16,46 mm dan isolat ICL5R dengan 
diameter 12,34 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,21 mm pada inkubasi 24 
jam, demikian pada inkubasi 48 jam ICL1R 
dengan diameter 18,24 mm, isolat ICL2R dengan 
diameter 16,10 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 15,04 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 18,22 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 12,34 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,22 mm. 
Hasil rata-rata zona hambat 
menggunakan bakteri uji antara Salmonella typhi 
dengan Staphylococcus aureus inkubasi 48 jam 
terbesar yaitu 16,88 mm pada bakteri uji 
Salmonella typhi sedangkan zona hambat 
terkecil yaitu 15,99 mm pada bakteri uji 
Staphylococcus aureus. 
Tabel 6. Hasil pengukuran uji daya hambat 
isolat bakteri Lumbricus rubellus terhadap 
bakteri patogen inkubasi 15 hari. 
Hasil pengamatan Tabel 6 yaitu pada 
bakteri uji Salmonellla typhi nampak bahwa 
isolat ICL1R dengan diameter 21,16 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 20,24 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 18,48  mm, isolat ICL4R 
dengan diameter 20,14 mm dan isolat ICL5R 
dengan diameter  18,56 mm lebih kecil diameter 
zona hambatnya dibandingkan dengan kontrol 
positif kloramfenikol yaitu 23,41 mm pada 
inkubasi 24 jam, demikian pada inkubasi 48 jam 
ICL1R dengan diameter 21,22  mm, isolat ICL2R 
dengan diameter 20,26 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 20,32 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 21,20 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 18,56 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 23,41mm. 
Bakteri uji Staphylococcus aureus pada 
isolat ICL1R dengan diameter 20,32 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 18,22 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 18,40 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 20,03 mm dan isolat ICL5R dengan 
diameter 16,41 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,08 mm pada inkubasi 24 
jam, demikian pada inkubasi 48 jam ICL1R 
dengan diameter 21,16  mm, isolat ICL2R 
dengan diameter 18,30 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 18,48 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 20,09 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 18,10 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,10 mm. 
Hasil rata-rata zona hambat menggunakan 
bakteri uji antara Salmonella typhi dengan 
Staphylococcus aureus inkubasi 48 jam terbesar 
yaitu 20,31 mm pada bakteri uji Salmonella 
typhi sedangkan zona hambat terkecil yaitu 
19,23 mm pada bakteri uji Staphylococcus 
aureus 
Tabel 7. Hasil pengukuran uji daya hambat 
isolat bakteri Lumbricus rubellus terhadap 
bakteri patogen inkubasi 20 hari. 
No. Isolat 





1 x 24 
jam 
2 x 24 
jam 
1 x 24 
jam 
2 x 24 
jam 
1 ICL1R 21,16 21,22 20,32 21,16 
2 ICL2R 20,24 20,26 18,22 18,30 
3 ICL3R 18,48 20,32 18,40 18,48 
4 ICL4R 20,14 21,20 20,03 20,09 
5 ICL5R 18,56 18,56 16,41 18,10 
Rata-rata 19,72 20,31 18,68 19,23 
Kloramfenikol 23,41 24,20 24,08  24,10 
No Isolat 





1 x 24 
jam 
2 x 24 
jam 
1 x 24 
jam 
2 x 24 
jam 
1 ICL1R 16,09 16,24 15,28 16,16 
2 ICL2R 13,14 13,20 12,34 12,34 
3 ICL3R 14,21 14,28 11,20 11,22 
4 ICL4R 16,04 16,08 14,10 16,03 
5 ICL5R 12,18 12,22 12,16 12,18 
Rata-rata 14,33 14,40 13,02 13,59 
Kloramfenikol 24,21 24,22 23,20  24,13 
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Hasil pengamatan Tabel 7 yaitu pada 
bakteri uji Salmonellla typhi nampak bahwa 
isolat ICL1R dengan diameter 16,09 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 13,14 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 14,21 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 16,04 mm dan isolat ICL5R dengan 
diameter  12,18 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,21 mm pada inkubasi 24 
jam, demikian pada inkubasi 48 jam ICL1R 
dengan diameter 16,24 mm, isolat ICL2R dengan 
diameter 13,20 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 14,28 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 16,08 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 12,22 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,22 mm. 
Bakteri uji Staphylococcus aureus pada 
isolat ICL1R dengan diameter 15,28 mm, isolat 
ICL2R dengan diameter 12,34 mm, isolat ICL3R 
dengan diameter 11,20 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 14,10 mm dan isolat ICL5R dengan 
diameter 12,16 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 23,20 mm pada inkubasi 24 
jam, demikian pada inkubasi 48 jam ICL1R 
dengan diameter 16,16 mm, isolat ICL2R dengan 
diameter 12,34 mm, isolat ICL3R dengan 
diameter 11,22 mm, isolat ICL4R dengan 
diameter 16,03 mm, dan isolat ICL5R dengan 
diameter 12,18 mm lebih kecil diameter zona 
hambatnya dibandingkan dengan kontrol positif 
kloramfenikol yaitu 24,13 mm. 
Hasil rata-rata zona hambat menggunakan 
bakteri uji antara Salmonella typhi dengan 
Staphylococcus aureus inkubasi 48 jam terbesar 
yaitu 14,40 mm pada bakteri uji Salmonella 
typhi sedangkan zona hambat terkecil yaitu 
13,59 mm pada bakteri uji Staphylococcus 
aureus. 
Inkubasi kultur selama 15 hari memiliki 
diameter zona hambat terbesar dan terbaik 
dibandingkan dengan inkubasi kultur selama 2, 
5, 7, 10, dan 20 hari. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada inkubasi selama 15 hari dinilai 
efektif menghambat pertumbuhan bakteri 
patogen yang ditandai dengan adanya zona 
hambat terbesar. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Pelczar et,al.,(2003), bahwa 
pertumbuhan pada fase stasioner ditandai 
habisnya nutrisi yang dibutuhkan oleh bakteri 
dalam pertumbuhannya dan dihasilkannya 
metabolit sekunder antimikroba oleh 
mikroorganisme. Ditandai dengan diproduksinya 
senyawa atau produk racun yang menyebabkan 
beberapa sel bakteri mati sedangkan bakteri 
lainnya tumbuh dan membelah sehingga jumlah 
sel yang hidup menjadi tetap.  
 
Gambar 18. Histogram hasil pengukuran zona 
hambat terbesar, terkecil dan rata-rata isolat bakteri 
cacing tanah Lumbricus pada inkubasi 48 jam serta 
kontrol positif terbesar dan terkecil Kloramfenikol 
terhadap bakteri Salmonella typhi. 
Berdasarkan Gambar 18 hasil pengamatan 
kultur menggunakan shaker selama 2, 5, 7, 10, 
15, dan 20 hari dimana inkubasi kultur selama 2 
dan 5 hari hanya pada kontrol positif 
kloramfenikol yang memperlihatkan zona 
hambat. Inkubasi 7 hari diperoleh hasil rata-rata 
diameter zona hambat isolat bakteri yaitu 12,61 
mm. Inkubasi selama 10 hari diperoleh hasil 
rata-rata diameter zona hambat isolat bakteri 
yaitu 16,88 mm. Inkubasi selama 15 hari 
diperoleh hasil rata-rata diameter zona hambat 





































20 hari diperoleh hasil rata-rata diameter zona 
hambat isolat bakteri yaitu 14,40 mm.  
Histogram Gambar 18 menunjukkan 
bahwa diameter zona hambat kotrol positif 
Kloramfenikol pada bakteri uji Salmonela typhi 
selama masa inkubasi yang terbesar yaitu 
masing-masing berturut-turut adalah 21,22 mm 
dan terkecil yaitu 18,56 mm.  
Kontrol posistif digunakan untuk melihat 
apakah respon kematian dari mikroba uji benar-
benar disebaban oleh bahan kimia atau adakah 
hal lain yang berkhasiat sebagai antimikroba 
untuk menghambat pertumbuhan mikroba 
(Pollack, et.al., 2009). 
 
Gambar 19. Histogram hasil pengukuran zona 
hambat terbesar, terkecil dan rata-rata isolat bakteri 
cacing tanah Lumbricus pada inkubasi 48 jam serta 
kontrol positif terbesar dan terkecil Kloramfenikol 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
Berdasarkan Gambar 19 hasil pengamatan 
kultur menggunakan shaker selama 2, 5, 7, 10, 
15, dan 20 hari dimana inkubasi kultur selama 2 
dan 5 hari hanya pada kontrol positif 
kloramfenikol yang memperlihatkan zona 
hambat. Inkubasi selama 7 diperoleh hasil rata-
rata diameter zona hambat isolat bakteri yaitu 
12,75 mm. Inkubasi selama 10 hari diperoleh 
hasil rata-rata diameter zona hambat isolat 
bakteri yaitu 15,99 mm. Inkubasi selama 15 hari 
diperoleh hasil rata-rata diameter zona hambat 
isolat bakteri yaitu 19,23 mm. Inkubasi selama 
20 hari diperoleh hasil rata-rata diameter zona 
hambat isolat bakteri yaitu 13,59 mm.  
Histogram Gambar 18 menunjukkan 
bahwa diameter zona hambat kotrol positif 
Kloramfenikol pada bakteri uji Staphylococcus 
aureus selama masa inkubasi yang terbesar yaitu 
masing-masing berturut-turut adalah 21,16 mm 
dan terkecil yaitu 18,10 mm.  
Jumlah isolat bakteri yang diperoleh yang 
isolat yang berpotensi sebagai bakteriosida yaitu 
pada semua isolat baik pada bakteri uji 
Salmonella typhi  maupun Staphylococcus 
aureus pada inkubasi 7, 10, 15, dan 20 hari. 
Menurut Cappucino dan Sherman (2001) 
apabila diameter hambatan dari suatu antibiotik 
adalah ≥ 14 mm maka antibiotik tersebut efektif 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Diameter hambatannya antara ±10-11  mm maka 
kurang efektif serta jika diameternya ≤ 9 mm 
maka antibiotik tersebut tidak efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri.  
Hal ini berarti bahwa semua isolat dengan 
menggunakan kontrol positif kloramfenikol 
dengan bakteri uji Salmonella typhi maupun 
Staphylococcus aureus pada inkubasi kultur 7, 
10, 15, dan 20 hari bersifat efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 
Menurut Katzug (2004) senyawa yang 
berperan sebagai antimikroba yang berperan 
sebagai antimikroba dalam tubuh  cacing tanah 
sebagian besar berupa protein yang terdiri dari 
lumbrifebrin, terestrolimbrolisin, hipoksantin, 
asam amino, xantin, guanin, cholin, dan 
guanidin. Didalam ekstrak cacing tanah juga 
terdapat zat antipurin, anti piretik, antidota, dan 
vitamin. 
Penelitian di luar negeri didapat informasi 
awal bahwa cacing tanah menghasilkan zat 
pengendali bakteri yang disebut Lumbricin-1, 
Lumbricin-1 mempunyai aktifitas antimikroba 
berspektrum luas, yaitu menghambat bakteri 
gram negatif, bakteri gram positif dan beberapa 
fungi. Selain itu cacing tanh Lumbricus rubellus 
juga kaya senyawa peptida didalamnya terdapat 
















fagositosis serta berfungsi untuk meningkatkan 
kekebalan (Cho, et. al., 2003). 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat 5 isolat bakteri yang berhasil 
diisolasi dari cacing tanah Lumbricus 
rubellus yang semuanya bersifat 
bakteriosida terhadap Salmonella typhi 
demikian pula terhadap Staphylococcus 
aureus dengan menggunakan kontrol positif 
Kloramfenikol ditandai dengan peningkatan 
diameter zona hambat pada 48 jam inkubasi. 
2. Isolat ICL1R memiliki diameter zona 
hambat terbesar yaitu 21,22 mm terhadap 
Salmonella typhi menggunakan kontrol 
positif Kloramfenikol dengan diameter zona 
hambat sebesar 24,20 mm setelah inkubasi 
15 hari.  
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